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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan antara persepsi terhadap kompetensi guru
matematika dengan prestasi belajar matematika, (2) hubungan antara persepsi terhadap komunikasi
interpersonal guru dengan prestasi belajar matematika, (3) hubungan antara persepsi terhadap
kompetensi guru dan komunikasi interpersonal guru dengan prestasi belajar matematika. Penelitian ini
dilakukan di SMP N 1 Panjatan dengan subjek penelitian berjumlah 569 siswa, dengan teknik
pengambilan sampel claster random sampling dengan sampel 60 siswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan skala kompetensi guru dan skala komunikasi interpersonal serta dokumentasi. Teknik analisis
data dengan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS for windows 17. Berdasarkan
analisis data disimpulkaan (1) Terdapat hubungan positif antara persepsi terhadap kompetensi guru
dengan prestasi belajar siswa. Semakin positif persepsi terhadap kompetensi guru semakin tinggi
prestasi belajar siswa. (2) Terdapat hubungan positif antara persepsi terhadap komunikasi
interpersonal guru dengan prestasi belajar siswa. Semakin positif persepsi terhadap komunikasi
interpersonal guru semakin tinggi prestasi belajar siswa. (3) Terdapat hubungan positif antara
kompetensi guru dan komunikasi interpersonal guru dengan berprestasi belajar matematika siswa
SMP N 1 Panjatan. Koefisien korelasi (r) sebesar 0,526 dan nilai koefisien determinasi R? sebesar
0,251 menunjukkan bahwa variable X1 dan X2 memberikan sumbangan efektif sebesar 25,1% dan
sisanya 74,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Kata kunci: Kompetensi Guru, Komunikasi Interpersonal Guru, Prestasi Belajar

ABSTRACT

This study aims to determine: (1) the relationship between perceptions of mathematics teacher
competencies and mathematics learning achievement, (2) the relationship between perceptions of
teacher interpersonal communication and mathematics learning achievement, (3) the relationship
between perceptions of teacher competence and teacher interpersonal communication with
mathematics learning achievement. This research was conducted at SMP N 1 Panjatan with a total of
569 students as the subjects, with a random sampling technique with a sample of 60 students. Data
collection is done by the teacher competency scale and the scale of interpersonal communication and
documentation. Research data analysis techniques with multiple linear regression analysis using the
help of SPSS for windows 17. Based on the analysis of data disimpulkaan (1) There is a positive
relationship between perceptions of teacher competence with student learning achievement. The more
positive the perception of teacher competence the higher student learning achievement. (2) There is a
positive relationship between perceptions of teacher interpersonal communication with student
achievement. The more positive the perception of teacher interpersonal communication the higher the
student's learning achievement. (3) There is a positive relationship between teacher competence and
teacher interpersonal communication with student mathematics learning achievement in SMP N 1
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Panjatan. The correlation coefficient (r) is 0.526 and the coefficient of determination R2 is 0.251
indicating that the variables X1 and X2 make an effective contribution of 25.1% and the remaining
74.9% is influenced by other factors not included in this study.

Keywords:Learning Achievement, Teacher Competence, Teacher Interpersonal Communication

PENDAHULUAN

Prestasi belajar siswa Indonesia dinilai masih belum memuaskan. Hasil evaluasi PISA 2015
menunjukkan bahwa performa siswa Indonesia dalam belajar bidang sains, membaca dan matematika
masih tergolong rendah. Berturut-turut rata-rata skor pencapaian siswa Indonesia untuk bidang Sains
62, Matematika 63, dan Membaca 64 dari 70 negara yang dievaluasi (Iswandi, 2016).

Rendahnya capaian skor matematika merupakan sebuah keprihatinan tersendiri mengingat
matematika merupakan ilmu dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu,
matematika merupakan ilmu universal yang dapat digunakan hampir di setiap bidang ilmu
pengetahuan. National Research Council (Shadiq, 2007) dinyatakan pentingnya Matematika bahwa:
“Mathematics is the key to opportunity.” Matematika adalah kunci ke arah peluang-peluang. Menurut
NRC, bagi seorang siswa keberhasilan mempelajarinya akan membuka pintu karir yang cemerlang.

Oleh karena itu, diperlukan ikhtiar menemukan penyebab rendahnya capaian skor matematika
tersebut sehingga didapatkan solusi guna meningkatkan prestasi belajar matematika para siswa.

Guru merupakan salah satu faktor instrumental penting dalam proses pembelajaran. Dalam UU
No 14 Tahun 25 tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa guru merupakan
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Guru menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dan prestasi siswa dalam belajar. Di mata
peserta didik performansi dan citra guru menjadi hal yang penting. Performansi dan citra guru ini
akan melekat dalam pikiran peserta didik sehingga menjadi persepsi di dalam ingatannya. Persepsi
yang baik mengenai kompetensi guru akan membangun kepercayaan dan keyakinan bahwa guru akan
dapat menjadi pembimbing, pendidik, pengajar, pelatih yang dapat mengantarkan kesuksesan dalam
belajar.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, kompetensi yang harus dimiliki oleh
tenaga guru sebagai pendidik, pelatih dan pengajar antara lain: kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional dan sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut

terintegrasi dalam kinerja guru.
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Beberapa riset yang dilakukan oleh Sultan dan Shafi (2014), Prasertcharoensuka (2015), Mantar,
Mashudi, dan Warneri (2014), Mu’minin, Warsiti, dan Suryandari (2014), Yuliarti (2013), dan
Najmulmunir (2009), menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara kompetensi guru
dengan prestasi belajar siswa. Kompetensi guru memberikan kontribusi yang positif terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian lain disebutkan bahwa kemampuan berkomunikasi secara efektif, empatik,
sekaligus santun dapat menjembatani berbagai kesenjangan dalam pemahaman terhadap materi dan
proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan Chairani (2009), Rozaq (2012), Pontoh (2013),
Abubakar (2015) berkesimpulan, bahwa terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal
guru dengan prestasi belajar siswa. Komunikasi yang melibatkan aspek verbal dan nonverbal tersebut
dapat meningkatkan pengetahuan secara signifikan. Bahkan komunikasi interpersonal yang optimal
berperan penting membentuk perilaku peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) hubungan antara persepsi kompetensi guru
matematika dengan prestasi belajar matematika siswa; 2) hubungan antara persepsi komunikasi
interpersonal guru matematika dengan prestasi belajar matematika siswa; serta 3) hubungan antara
persepsi kompetensi guru matematika dan persepsi komunikasi interpersoanl guru matematika dengan
prestasi belajar matematika siswa.

Prestasi belajar matematika adalah hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh peserta didik
sebagai hasil belajar matematika yang diperoleh melalui proses pengalaman dan latihan. Prestasi
belajar ini merupakan nilai yang dapat berwujud angka-angka, huruf, serta kemampuan tindakan yang
dicapai masing-masing peserta didik dalam waktu tertentu.

Menurut Syah (2008) aspek belajar terdiri dari tiga hal yakni aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Sementara itu menurut Munadi dalam Rusman (2012) ada beberapa factor yang
mempengarudi prestasi belajar yakni internal dan faktor eksternal.

Persepsi terhadap kompetensi guru adalah pandangan dan penilaian siswa terhadap
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagai pendidik secara profesional. Menurut Permendiknas nomor 16 Tahun 2007 kompetensi
pendidik terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial.

Persepsi komunikasi interpersonal guru adalah persepsi terhadap komunikasi antarpribadi
yang dilakukan guru secara tatap muka terhadap para siswa dalam melaksanakan kewajibannya secara
profesional Komunikasi ini mencakup dua unsur pokok yaitu isi pesan dan bagaimana isi pesan
dikatakan atau dilakukan secara verbal atau nonverbal. Komunikasi interpersonal bukan sekedar
serangkaian rangsangan-tanggapan, stimulus-respon, akan tetapi serangkaian proses saling menerima,

dan menyampaikan tanggapan yang telah diolah oleh masing-masing pihak. Menurut De Vito dalam
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Thoha (1990) karakteristik komunikasi interpersonal meliputi a) keterbukaan (openess), b) empati
(empathy), c) dukungan (supportiveness), d) kepositifan (positivenes), €) kesamaan (equality).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan pada analisis data berupa
angka-angka yang diolah dengan metode statistika. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
hipotesis ada atau tidaknya Hubungan antara Persepsi Kompetensi Guru Matematika dan Persepsi
Komunikasi Interpersonal Guru Matematika dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Panjatan.

Bagan 1
Skema Penelitian

Persepsi Siswa Terhadap
Kompetensi Guru (X1)

l  » Prestasi Belajar
Matematika ()

Persepsi Siswa Terhadap
Komunikasi Interpersonal Guru (X2)

Prestasi belajar Matematika adalah bukti-bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar
siswa dalam mempelajari Matematika yang berwujud nilai dalam bentuk angka atau huruf. Dalam hal
ini sebagai sampel adalah nilai ulangan akhir semester siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Panjatan.

Persepsi terhadap kompetensi guru adalah persepsi siswa terhadap pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan guru matematika dalam melaksanakan kewajiban profesionalnya sebagai guru.
Persepsi kompetensi guru menunjukkan derajat persepsi siswa terhadap kompetensi guru matematika.
Makin tinggi nilai persepsi siswa makin tinggi derajat persepsi siswa, demikian sebaliknya, makin
rendah nilai persepsi siswa makin rendah derajat persepsi siswa terhadap guru matematika.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII, VIII dan IX SMP Negeri 1 Panjatan
yang berjumlah 569 siswa. Pengambilan sampel dilakukan terhadap sampling unit, di mana sampling
unitnya terdiri dari satu kelompok (c/uster). Pada penelitian ini dipilih 2 kelas secara acak (random)

misalnya kelas VIIIB dan VIII D sebagai sampel penelitian.

HASIL

Dari data deskriptif statistik menunjukkan bahwa variabel Prestasi Belajar Matematika pada
memiliki nilai rata-rata sebesar 81,22, nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 95 dengan standart deviasi
sebesar 7,143. Variabel Kompetensi Guru Matematika memiliki nilai rata-rata sebesar 44,92, nilai

terendah 32 dan nilai tertinggi 57 dengan stadart deviasi sebesar 7,656. Variabel Komunikasi
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Interpersonal memiliki nilai rata-rata sebesar 57,13, nilai terendah 46 dan nilai tertinggi 73 dengan

standar deviasi sebesar 8,194.

Tabel. 1
Kategori Subjek pada Skala Kompetensi Guru Matematika
Kategori Daerah keputusan Jumlah Prosentase
Rendah X <3727 14 23.33%
Sedang 37.27< X <52.58 31 51,67%
Tinggi 52.58 <X 15 25 %
Jumlah 60 100%

Sumber: Data primer yang di olah, 2019 (N=60)

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 60 subjek penelitian, sebanyak 23,33% (14 guru)
di antaranya memiliki Kompetensi Guru Matematika dengan kategori rendah, 51,67% (31 guru)
memiliki Kompetensi Guru Matematika dengan kategori sedang, dan 25 % (15 guru) memiliki

Kompetensi Guru Matematika dengan kategori tinggi.

Tabel. 2

Kategori Subjek pada Skala Komunikasi Interpersonal
Kategori Daerah keputusan Jumlah Prosentase
Rendah X <49 13 21,67%
Sedang 49 <X <6532 34 56,67%
Tinggi 65<X 13 21,67%

Sumber: Data primer yang di olah, 2019 (N=60)

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 60 subjek penelitian, sebanyak 21,67 % (13 guru)
memiliki Komunikasi Interpersonal dengan kategori rendah, sebanyak 56,67 % (34 guru) memiliki
Komunikasi Interpersonal dengan kategori sedang, dan 21,67% (13 guru) memiliki Komunikasi

Interpersonal dengan kategori tinggi.

Tabel. 3
Hasil pengujian hipotesis Kompetensi Guru Matematika  dengan Prestasi Belajar
Matematika
. H H t
Variabel argza d atga Koef.  Konst.
r I'Tabel thitung Tabel

Xi-Y 0,458 0,210 0,254 3,000 0,679 0,337 52,394
Sumber: Data primer yang di olah, 2019 (N=60)

Pengujian signifikansi dengan uji t diperoleh harga thiung sebesar 3,000 dan harga trabe dengan
taraf signifikan 5% sebesar 0,679. Hal ini berarti bahwa thiwne lebih besar dari traper (3,000>0,679),
schingga hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara Kompetensi Guru Matematika

dengan Prestasi Belajar Matematika diterima.

Tabel. 4
Hasil pengujian hipotesis Komunikasi Interpersonal dengan Prestasi Belajar Matematika
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Hargar Harga t

r? I'Tabel thitung {Tabel

Xi-Y 0,402 0,161 2254 2280 0,679 0,239 52,394
Sumber: Data primer yang di olah, 2019 (N=60)

Variabel Koef. Konst.

Pengujian signifikansi dengan uji t diperoleh harga thiung sebesar 2,280 dan harga trael dengan
taraf signifikan 5% sebesar 0,679. Hal ini berarti bahwa thiung lebih besar dari traper (2,280>0,679),
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara Komunikasi Interpersonal dengan
Prestasi Belajar Matematika diterima.

Tabel. 5
Hasil Pengujian Hipotesis Mayor

Harga R dan R? Harga F
Variabel = Koef.  Konst. R R2 Fhitung Frabel Sig.
X1 0,337 0,004
52,394 0,526 0,251 10,873 3,16
X2 0,239 0,026

Sumber: Data primer yang di olah, 2019 (N=60)

Berdasarkan Tabel 5 tersebut dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =52,394 + 0,337X1 + 0,239X2

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X; sebesar -0,337 yang berarti jika
nilai Kompetensi Guru Matematika (Xi) meningkat satu poin maka Prestasi Belajar Matematika (Y)
akan meningkat sebesar 0,337 dengan asumsi X tetap. Demikian pula jika (Xi) menurun satu poin
maka Prestasi Belajar Matematika (Y) akan menurun sebesar 0,337 dengan asumsi X» tetap.

Koefisien X sebesar 0,293 yang berarti jika nilai Komunikasi Interpersonal (X2) meningkat
satu poin maka Prestasi Belajar Matematika (Y) akan meningkat sebesar 0,293 dengan asumsi X
tetap. Demikian pula jika Komunikasi Interpersonal (X2) menurun satu poin maka Prestasi Belajar
Matematika (Y) akan menurun sebesar 0,293 dengan asumsi X; tetap.

Hasil perhitungan menggunakan komputer progran SPSS versi 22.0 menunjukkan nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,526 dan nilai koefisien determinasi R? sebesar 0,251. Nilai tersebut
berarti 25,1% Prestasi Belajar Matematika (Y) dapat diterangkan oleh Kompetensi Guru Matematika
(X1) dan Komunikasi Interpersonal (X»), sedangkan 74,9% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Hipotesis pertama terbukti berdasarkan uji t yang diperoleh harga thiwng sebesar 3,000 dan harga
trabel dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,679. Hal ini berarti bahwa thiung lebih besar dari trapel

(3,000>0,679). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama hubungan antara Persepsi terhadap
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Kompetensi Guru Matematika dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1
Panjatan terpenuhi. Semakin positif persepsi terhadap Kompetensi Guru Matematika semakin tinggi
pula prestasi belajar siswa. Sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap Kompetensi Guru
Matematika semakin rendah pula prestasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sarbaini,
dkk (2014) yang berkesimpulan terdapat sumbangan sebasar 37% dari kompetensi kepribadian guru
erhadap prestasi belajar. Penelitian Sultan (2014) juga menyimpulkan adanya dampak kompetensi
guru terhadap kinerja siswa. Prasertcharoensuk (2014) juga berkesimpulan bahwa variabel
kompetensi guru memberikan kontribusi positif dalam prestasi belajar siswa.

Menurut Suyanto (2013) kompetensi guru yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional dan sosial ini bersifat holistik dan integratif dalam kinerja guru. Oleh karena itu, secara
utuh sosok guru harus memiliki (a) pengenalan peserta didik secara mendalam; (b) penguasaan bidang
studi baik disiplin ilmu (disciplinary content) maupun bahan ajar dalam kurikulum sekolah (c)
penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi proses dan hasil belajar, serta tindak lanjut untuk perbaikan dan pengayaan;
dan (d) pengembangan kepribadian dan profesionalitas secara berkelanjutan. Sosok guru yang
kompeten juga berarti bahwa guru tersebut menguasai substansi keilmuan yang terkait bidang studi
tersebut secara mendalam

Hipotesis kedua dalam penelitian ini terbukti dengan hasil uji t yang menunjukkan kebermakaan
variabel x2, diperoleh harga thiung sebesar 2,280 dan harga traer dengan taraf signifikan 5% sebesar
0,679. Hal ini berarti bahwa thiwne lebih besar dari trave (2,280>0,679), sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa ada pengaruh antara Komunikasi Interpersonal dengan Prestasi Belajar
Matematika diterima. Semakin positif persepsi terhadap komunikasi interpersonal guru Matematika
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap komunikasi
interpersonal guru Matematika semakin rendah pula prestasi belajar siswa.

Penelitian Awaludin (2014), Marentek (2018) dan Onibala (2019) berkesimpulan adanya
pengaruh yang signifikan antara kemampuan komunikasi interpersonal guru terhadap prestasi belajar.
Menuriut Marentek salah satu aspek komunikasi interpersonal yang efektif adalah komunikasi dengan
sikap mendukung (suportiveness). Komunikasi ini mampu menciptakan dan meningkatkan efektivitas
hubungan antara manusia atau kelompok baik dalam komunikasi verbal maupun non verbal. Gerakan-
gerakan seperti anggukan kepala, kedipan mata, acungan jempol, senyuman atau tepukan tangan
merupakan dukungan positif yang tidak diucapkan.

Yaqinah (2014) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal merupakan komunikasi paling
ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku komunikan. Komunikasi

interpersoanal yang berlangsung secara tatap muka (face to face) mampu menciptakan keterbukaan
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dan saling percaya sehingga komunikasi edukatif berlangsung efektif. Menurut Choiron (2015)
konteks komunikasi ini sangat berperan dalam peningkatan prestasi belajar.

Hipotesis ketiga penelitian ini terbukti bahwa kompetensi guru dan komunikasi interpersonal
guru secara bersama-sama sebagai variabel bebas mempunyai pengaruh dengan prestasi belajar siswa.

Dengan menggunakan analisis regresi diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,526 dan nilai
koefisien determinasi R? sebesar 0,251 Artinya kedua variable bebas yaitu kompetensi guru dan
komunikasi interpersonal guru secara bersama-sama memiliki peran yang signifikan dengan
berprestasi belajar matematika siswa SMP, di mana sumbangan efektif yang diberikan sebesar 25,1%
sedang sisanya 74,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Demikian halnya dengan pengujian signifikansi variable dengan uji F. Hasil uji F diperoleh harga
Fhiung sebesar 10,873. Harga Fravet dengan signifikansi 5% sebesar 3,16. Hal ini berarti Fhiung lebih
besar dari Fraber (10,873 > 3,16). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru dan
komunikasi interpersonal guru berperan secara signifikan terhadap prestasi siswa.

Kompetensi guru matematika dan komunikasi interpersonal guru matematika yang tinggi
secara signifikan akan menumbuhkan persepsi positif pada diri siswa, sehingga menumbuhkan sikap
dan tindakan yang produktif. Persepsi tersebut juga akan meningkatkan hubungan emosional,
sehingga yang disampaikan oleh guru, tindakan guru, dan apa saja yang dirasakan siswa selama
proses pembelajaran bersama guru akan berdampak positif berupa perubahan sikap dan perilaku siswa
sebagai buah dari hasil belajar. Persepsi siswa yang positif terhadap kompetensi guru matematika dan
komunikasi interpersonal guru matematika secara pasti akan berdampak pada prestasi belajar

matematika siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atasa dapat disimpulkan bahwa 1) Terdapat hubungan positif antara
kompetensi guru matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Panjatan.
Semakin tinggi kompetensi guru matematika semakin tinggi pula prestasi matematika siswa.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat kompetensi guru semakin rendah prestasi siswa; 2) Terdapat
hubungan positif antara komunikasi interpersonal guru matematika terhadap prestasi belajar
Matematika siswa SMP Negeri 1 Panjatan. Semakin tinggi persepsi komunikasi interpersonal guru
semakin tinggi pula prestasi matematika siswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat persepsi
komunikasi interpersonal guru semakin rendah pula prestasi matematika siswa; 3) Secara bersama
terdapat hubungan positif antara kompetensi guru dan komunikasi interpersonal guru matematika
terhadap prestasi belajar Matematika siswa SMP Negeri 1 Panjatan. Semakin tinggi tingkat
kompetensi guru dan komunikasi interpersonal guru matamatika semakin tinggi pula prestasi

matematika siswa SMP Negeri 1 Panjatan. Sebaliknya semakin rendah tingkat kompetensi guru dan

Pengaruh Persepsi Kompetensi... (Nurudin) | 53



pJIJL'BN Prosiding Seminar Nasional Magister Psikologi Universitas Ahmad Dahlan

ISSN: 2715- 7121

Prosiding Seminar Nasional Magister Psikologi Universitas Ahmad Dahlan
08 Agustus, 2019, Hal. 46-57

komunikasi interpersonal guru matamatika semakin rendah pula prestasi matematika siswa. Variabel
kompetensi guru dan komunikasi interpersonal guru matematika memiliki sumbangan efektif sebesar
25,1% dan sisanya 74,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Berdasar simpulan di atas, disarankan 1) Guru secara berkelanjutan perlu meningkatkan
kompetensi dirinya baik kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian maupun sosial untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran sehingga mencapai prestasi yang optimal; 2)
Guru senantiasa perlu meningkatkan kualitas komunikasi interpersonalnya sehingga meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran sehingga mencapai prestasi yang optimal; 3) Sekolah perlu
memberikan kesempatan kepada para guru untuk meningkatkan kompetensinya melalui berbagai cara
seperti workshop, FGD, pelatihan dan sebagainya. 4) Peneliti lain dapat menguji variabel-variabel
yang diduga mempunyai peran dalam peningkatan prestasi belajar siswa, seperti: strategi
pembelajaran, media pembelajaran, motivasi, kondisi orangtua, dsb. Penelitian selanjutnya perlu

melibatkan subjek yang lebih luas sehingga diperoleh hasil yang lebih mewakili.
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